
WONOSARI (KR) - Ka-

rena masuk dalam wila-

yah aglomerasi meskipun

saat ini sudah Pemberla-

kuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat  (PPKM)

sudah turun dari  Level 4

ke level  3 Dinas Pendidik-

an Pemuda Dan Olah Ra-

ga (Disdikpora) tidak akan

tergesa-gesa menggelar

Pembelajaran Tatap Muka

(PTM) di sekolah berbagai

jenjang. 

Pelaksana Tugas (Plt)

Kepala Disdikpora  Gu-

nungkidul, Ali Ridlo me-

nyatakan untuk mengge-

lar pembelajaran masih

butuh persiapan yang

matang  dan terkait PTM

ini pihaknya  menunggu

aturan turunan dari

Instruksi Menteri Dalam

Negeri (Inmendagri) ter-

baru . ”Adapun aturan tu-

runan tersebut nantinya

berasal dari Instruksi gu-

bernur hingga  bupati,”

katanya, Rabu (8/9).

Terkait dengan penu-

runan status PPKM terse-

but Bupati H Sunaryanta

sudah memberikan isya-

rat  lampu hijau untuk

bisa melaksanakan  PTM,

karenanya  pihaknya

akan  segera melakukan

berbagai persiapan   untuk

melaksanakannya. Koor-

dinasi dengan berbagai pi-

hak akan segera dilaku-

kan baik  dengan pihak se-

kolah maupun orang tua

siswa  maupun  wali pela-

jar. Penyelenggara pen-

didikan masing-masing

satuan pendidikan harus

benar-benar siap, tetapi ji-

ka hasil koordinasi ternya-

ta  wali pelajar  belum se-

tuju, maka tetap diupaya-

kan pembelajaran jarak

jauh (PJJ). 

Dengan demikian pelak-

sanaan PTM tetap bergan-

tung pada persetujuan

wali pelajar. ”Kami tidak

bisa memaksakan jika

mereka memang belum

bersedia mengizinkan

anaknya datang ke seko-

lah selama masih dalam

masa pandemi ini,”

ujarnya, 

Terkait dengan PPKM

Level 3 pihaknya memang

sudah membuka kemung-

kinan PTM  akan segera

dilaksanakan dan bagi se-

kolah yang sudah tidak

ada kendala apapun  da-

lam minggu-minggu ini su-

dah bisa melaksanakan se-

suai dengan aturan yang

ada, namun  bentuknya

tetap secara terbatas. De-

ngan harapan jangan sam-

pai terjadi belum ada kesi-

apan baik sarana maupun

sumber daya manusianya

belum siap, tetapi terburu-

buru melaksanakan yang

justru akan menimbulkan

persoalan baru. Adapun

saat ini, Pemkab Gunung-

kidul tengah memacu  ca-

paian vaksinasi remaja (12

tahun ke atas), termasuk

pelajar. Bupati H  Sunar-

yanta beberapa waktu lalu

menyampaikan target di-

upayakan tercapai pada

September bulan  ini. 

”Agar nanti anak-anak

bisa masuk sekolah de-

ngan penuh  percaya diri

untuk mengikuti PTM ter-

batas,”  terangnya. 

(Bmp)-f

PPKM  SUDAH TURUN LEVEL

Disdikpora Tak  Akan Buru-buru Laksanakan PTM
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Hal itu merupakan kesalahan

utama, yang menyebabkan keru-

sakan jalan lingkungan, jalan kabu-

paten, hingga jalan provinsi.

”Kesalahan lain adalah kegiatan

penambangan memakai mesin se-

dot pasir yang sulit dikontrol dan

berpotensi merusak lingkungan

alam. Mesin sedot seharusnya ha-

nya dipakai untuk mengalihkan

aliran air,” ucap Ketua DPRD Kabu-

paten Kulonprogo Akhid Nuryati SE

beberapa hari lalu saat rapat koor-

dinasi lintas sektoral terkait dugaan

pelanggaran penambangan pasir

Sungai Progo di Banaran, Kapa-

newon Galur, yang diadakan Balai

Besar Wilayah Sungai Serayu-Opak

(BBWS SO).

Akhid Nuryati diundang di BBWS

SO untuk mengikuti sosialisasi dan

koordinasi lintas sektor, menindak-

lanjuti laporan warga Kulonprogo

terkait adanya dugaan pelanggaran

penambangan Sungai Progo. Rakor

membahas antisipasi munculnya

penambangan ilegal di Pedukuhan

I Jati dan Bunder 2 Kalurahan

Banaran Kapanewon Galur.

Akhid menyatakan, adanya ke-

giatan penambangan berdampak

terjadinya kerusakan lingkungan

hingga ancaman bencana banjir,

seperti yang terjadi di Kalurahan

Banaran Kapanewon Galur. 

Hampir seluruh lokasi penam-

bangan di sepanjang aliran Sungai

Progo yang ada Kulonprogo dari

Kapanewon Kalibawang, Nanggul-

an, Sentolo, Lendah, dan Galur se-

bagian besar tak berizin dan ber-

dampak pada kerusakan lingkung-

an hingga infrastruktur jalan.

(Wid)-f

Terjadi Pelanggaran Pelaksanaan Penambangan

WATES (KR) - Penemuan tumpukan

potongan batu di gundukan tanah ma-

kam, pemakaman umum Papak, Kali-

rejo merupakan batu nisan tua. Ber-

dasarkan bentuk dan gaya nisan diperki-

rakan pada masa antara Kerajaan De-

mak dan awal Mataram Islam.

Tim Ahli Cagar Budaya (TACB) DIY

Wilayah Kulonprogo, Danang Indra Pra-

yuda mengungkapkan bersama Dinas

Kebudayaan (Disbud)/Kunda Kabuda-

yan Kulonprogo telah menindaklanjuti

adanya laporan penemuan tumbukan

potongan batu di Pemakaman Umum

Papak, Kalurahan Kalirejo.

”Mencermati benda temuan warga di

Papak dapat dipastikan objek-objek ter-

sebut merupakan bagian dari makam

lama,” kata Danang Indra Prayuda yang

dikonfirmasi hasil kajian awal penemu-

an tumpukan potongan batu di Pema-

kaman Umum Papak, Kamis (9/9).

Menurutnya, pada saat melakukan

peninjauan di lokasi penemuan, banyak

ragam batu temuan. Ada batu berbentuk

balok polos dan batu balok dengan hi-

asan tumpal segi tiga. Hiasan juga dite-

mukan di batu lempengan dengan pingul

berukir dan dapat berdiri tegak.

Bentuk ukiran pada batu ini, katanya

relatif halus. Batu-batu berbentuk balok

merupakan bagian penyusun jirat. Batu

berbentuk lempeng dengan pingul

merupakan penutup atas jirat dan batu

lempeng berukir merupakan bagian

nisan. 

Beberapa batu berukir lain meru-

pakan bagian atas jirat yang menjadi

tempat lempengan batu nisan berdiri.

Jumlah batu nisan diperkirakan lebih

dari empat dalam kondisi relatif utuh

dan beberapa merupakan potongan

yang belum terlihat sambungannya. 

”Ada kemungkinan batu-batu tersebut

berasal dari beberapa makam. Setidak-

nya berasal dari dua makam,” jelasnya. 

Berdasarkan gaya dan bentuk nisan

lengkung di bagian atas, datar pada ba-

gian bawah dengan ornament berupa

tumpal pada bagian samping dan orna-

men pada sisi sempit diperkirakan batu

temuan tersebut berasal dari nisan tua

antara masa Kerajaan Demak sampai

awal Mataram Islam. (Ras)-f

PENEMUAN POTONGAN BATU DI MAKAM

TACB Pastikan Nisan Tua Masa Kerajaan Demak

PENGASIH (KR)-Panitia Khusus

(Pansus) Pemulihan Ekonomi DPRD

Kulonprogo mendorong pemkab setem-

pat dalam upaya memulihkan ekonomi

terdampak Covid-19. Pansus mengusul-

kan untuk memberikan subsidi kepada

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di

tingkat kalurahan/desa dan Badan Usa-

ha Milik Daerah (BUMD).

”Subsidi dua sektor tersebut adalah se-

bagai upaya menggerakkan kembali

UMKM milik masyarakat yang terpuruk

akibat situasi pandemi Covid-19. Dengan

pemberian subsidi bagi LKM dan BUMD

nantinya akan memberikan akses pin-

jaman modal bagi pengusaha kecil,” ujar

anggota Pansus Pemulihan Ekonomi

DPRD Kulonprogo Sasmita Hadi, Kamis

(9/9).

Sementara itu, Bupati Kulonprogo Drs

H Sutedjo meyambut baik program pe-

mulihan ekonomi dampak pandemi Co-

vid-19. Seperti usulan Kementerian Ko-

perasi dan UMKM untuk memberikan

bantuan pembiayaan modal kerja bagi

pengusaha melalui Lembaga Pengelola

Dana Bergulir (LPDB). ”Adanya pen-

guatan modal kerja ini akan memotivasi

para pelaku usaha yang terdampak pan-

demi Covid-19. Dan membangkitkan se-

mangat para pelaku usaha yang sempat

menjadi korban dari praktik simpan pin-

jam ilegal atau rentenir yang berkedok

koperasi,” tandasnya.

Harapannya, bila pelaku usaha meng-

inginkan modal, anggota koperasi harus

tergabung dalam koperasi yang sudah

berbadan hukum, sehingga hak dan ke-

wajibannya bisa dipertanggungjawab-

kan. (Wid/Rul)-f

UPAYA PEMULIHAN EKONOMI

Perlu Subsidi bagi LKM dan BUMD

WONOSARI (KR) -

Pemkab Gunungkidul be-

kerjasama dengan Badan

Kependudukan dan Ke-

luarga Berencana Nasio-

nal  (BKKBN) DIY menye-

lenggarakan vaksinasi di

lima kepanewon meliputi

Patuk, Playen, Nglipar,

Karangmojo dan Semanu.

Pencanangan gerakan

vaksin dilaksanakan Bu-

pati Gunungkidul H Su-

naryanta di Ngagel, Ka-

rangmojo, Kamis (9/9).

Kegiatan dihadiri Kepala

Dinas Pemberdayaan Pe-

rempuan Perlindungan

Anak Keluarga Berencana

dan  Pemberdayaan  Ma-

syarakat dan Desa

(DP3AKBPMD) Gunung-

kidul Sujarwo MSi, Sekre-

taris BKKBN DIY No-

vitrisia Widowati.  

”Percepatan capaian ke-

kebalan kelompok 70 per-

sen mulai vaksinasi ling-

kup keluarga,” kata Bupa-

ti Gunungkidul H Sunar-

yanta di dampingi Kepala

DP3AKBPMD Sujarwo.

Diungkapkan, perce-

patan vaksinasi ini meru-

pakan sinergi selain de-

ngan BKKBN, juga meli-

batkan Ikatan Bidan

Indonesia, Bidan Praktek

Mandiri, gugus tugas ka-

panewon dan kalurahan.

Selain itu bersama TNI

dan Polri dengan total

vaksinasi 1.700 dosis.  Sis-

tem model vaksinasi go-

tong-royong akan dikem-

bangkan, guna memper-

cepat capaian kekebalan

kelompok atau komunal.

”Vaksin keluarga diharap-

kan seluruh anggota su-

dah tervaksin. Harapan-

nya sebagai penguatan

mencapai kekebalan ke-

lompok. Banyak pasangan

usia subur yang ikut

vaksinasi, satu keluarga

penuh dan sebagian dari

keluarga yang memang

belum divaksin,” imbuh-

nya.

Sekretaris BKKBN DIY

Novitrisia menambahkan,

sasaran vaksinasi ini

yakni ësak omahí. Artinya

bagaimana seluruh anggo-

ta keluarga dalam satu

rumah ini mendapatkan

vaksinasi. Langkah ini se-

bagai upaya mendukung

pemerintah dalam penca-

paian target kekebalan

kelompok. (Ded)-f

DUKUNG CAPAIAN KEKEBALAN KELOMPOK

Percepat Pelaksanaan Vaksinasi Anggota Keluarga

PENGASIH (KR) - Selama ini, di Kulonprogo telah ter-
jadi pelanggaran pelaksanaan penambangan yang dilaku-
kan oleh penambang yaitu truk pengangkut bahan tam-
bang selalu melebihi tonase.

WONOSARI (KR) - Bupati Gu-

nungkidul H  Sunaryanta kembali

membuat dan mengedarkan Ins-

truksi Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level

3 dan memberikan kelonggaran ak-

tivitas masyarakat menjadi lebih lu-

as, kecuali  untuk objek wisata ma-

sih tetap ditutup. Dalam instruksi

bupati tersebut juga memberikan

kelonggaran kegiatan hajatan seper-

ti pernikahan hingga takziah. Un-

tuk hajatan maksimal  dihadiri se-

banyak 20 undangan dan tidak

menyediakan makan di tempat.

”Untuk area publik termasuk tem-

pat wisata hingga kegiatan seni, bu-

daya, olahraga, dan sosial masyara-

kat,” kata Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta Kamis (9/9).

Sementara  satu kelonggaran

yang diberikan adalah terkait ke-

giatan pendidikan  untuk  kegiatan

sekolah untuk melaksanakan Pem-

belajaran Tatap Muka (PTM). 

Hal tersebut juga mengacu Kepu-

tusan Bersama Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan, Menteri Agama,

Menteri Kesehatan, dan Menteri

Dalam Negeri, PTM terbatas dilak-

sanakan dengan kapasitas maksi-

mal 50 persen dan dikecualikan bagi

satuan pendidikan Luar Biasa

(SMLB, MILB, SMPLB, MALB).

Kapasitas pelajar diperkenankan 62

sampai 100 persen namun tetap ja-

ga jarak minimal 1 meter serta mak-

simal 5 pelajar dalam satu kelas.

Aturan serupa juga berlaku bagi

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Namun jumlah peserta didiknya di-

batasi maksimal 33 persen dari total

kapasitas. Sedangkan untuk aktivi-

tas pasar tradisional, swalayan,

pusat perbelanjaan, toko kelontong,

hingga toko berjejaring.

”Aturan juga berlaku bagi warung

makan, pedagang kaki lima, lapak

jajanan, restoran, hingga kafe, de-

ngan waktu makan maksimal 60

menit,”  kata  H  Sunaryanta.

Sementara Kepala Bidang Pene-

gakkan Perda Satuan Polisi Pamong

Praja Gunungkidul, Sugito menga-

takan pihaknya sudah mendapat-

kan perintah langsung dari Bupati

Gunungkidul H Sunaryanta untuk

melakukan pengecekan kebenaran

informasi adanya  pembukaan resto

di pantai selatan. (Bmp)-f

INSTRUKSI BUPATI PPKM LEVEL 3

Hajatan Diperbolehkan Maksimal 20 Undangan

WATES (KR)-Tim Sat-

gas Kamtib dan Tim In-

telijen Rutan Kelas IIB

Wates mendeteksi dini

pengecekan instalasi lis-

trik potensi kerawanan

gangguan keamanan dan

ketertiban di rutan setem-

pat. 

Pengecekan pada Kamis

(9/9) tersebut merupakan

agenda rutin untuk men-

cegah terjadinya konslet-

ing arus listrik yang me-

nyebabkan terjadinya

gangguan kamtib.

”Selain itu juga sebagai

tindak lanjut surat edaran

Direktorat Jenderal Pe-

masyarakatan (Ditjenpas)

untuk seluruh Kepala

Unit Pelaksana Teknis

agar melakukan deteksi

dini terhadap sarana dan

prasarana. Yakni pemerik-

saan dan penertiban ja-

ringan arus listrik di selu-

ruh blok hunian, dapur

dan ruang sarana kerja

atau bengkel kerja kami,”

ungkap Kepala Rutan

Kelas II B Wates Deny

Fajariyanto. 

Karutan Wates beserta

jajaran juga menyampai-

kan rasa duka cita atas pe-

ristiwa kebakaran di La-

pas Klas 1 Tangerang. Mu-

sibah kebakaran di Blok C

Lapas Kelas 1 Tangerang

terjadi pada Rabu (8/9) se-

kitar pukul 01.45 WIB

yang menewaskan 41 na-

rapidana. Penyebab keba-

karan diduga akibat arus

pendek listrik.    

Deny menuturkan, pe-

ngecekan instalasi listrik

ini dilakukan di seluruh

lingkungan Rutan Kelas

IIB Wates seperti box in-

stalasi listrik di Ruang

Karupam, genset, insta-

lasi dapur, instalasi area

masjid, instalasi blok hu-

nian, instalasi tembok ke-

liling, dan instalasi area

pos menara. 

”Dari hasil pengecekan

ini masih terdapat bebera-

pa kabel yang sudah

rusak. Pengaturan jalur

instalasi kabel harus lebih

diantisipasi agar tidak ter-

jadi arus pendek yang ber-

potensi mengakibatkan

kebakaran,” ujarnya.

Ditambahkan Deny, da-

lam menindaklanjuti hasil

temuan itu dilakukan

penggantian kabel dan vi-

ting yang rusak serta kabel

yang tidak memenuhi sya-

rat, sehingga risiko korslet-

ing listrik tidak terjadi. 

”Pengecekan instalasi

listrik ini akan dilakukan

secara berkala, sehingga

tidak berpotensi menim-

bulkan gangguan kamtib

di rutan yang diakibatkan

dari konsleting listrik

yang mana dapat menye-

babkan risiko terjadi ke-

bakaran. Selain jalur ke-

listrikan, juga dipastikan

dan diperiksa  Alat Pema-

dam Api Ringan (APAR)

berfungsi dengan baik,”

pungkas Deny.        (Wid)-f

Rutan Wates Deteksi Dini Pengecekan Instalasi Listrik

GIRIMULYO (KR) -

Turunnya status Pemberla-

kuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) Level

4 jadi Level 3 di wilayah

Daerah Istimewa Yogya-

karta (DIY) berpengaruh

positif terhadap meningkat-

nya jumlah kunjungan se-

jumlah usaha rumah ma-

kan dan kedai kopi yang se-

dang ngetrand di kawasan

wisata kuliner Kapanewon

Girimulyo.

”Sejak ada kelonggaran,

mulai berlakunya PPKM

level 3, September lalu,

jumlah pengunjung di kedai

kami mengalami pening-

katan. Kendati belum ba-

nyak tapi pergerakan pe-

ngunjung dengan tetap me-

nerapkan protokol kese-

hatan (prokes) meningkat.

Terlihat ada beberapa pe-

langgan menempati meja

kursi, padahal selama ini

nyaris tidak ada pengun-

jung,” kata Pengelola Kopi

Ampirono, Syarif Omela,

Kamis (9/9). 

Sebagai bentuk kepatu-

han terhadap penerapan

prokes pencegahan penye-

baran Covid-19, pihaknya

menyiapkan tim Satgas

Covid-19 secara mandiri

yang bertugas melakukan

skrining dan mengarahkan

pengunjung mencuci ta-

ngan dan melarang siapa-

pun yang tidak mengena-

kan masker masuk kawas-

an kedai. 

”Satgas juga mengurai

kerumunan di dalam

kedai maupun area out-

door,” ujarnya menam-

bahkan pihaknya melaku-

kan pembatasan jumlah

pengunjung dalam satu

sesi makan, yakni 50

persen dari total kapasitas

kedai yang bisa mencapai

hingga 500 orang. 

(Rul) -f

SEJAK PPKM LEVEL 3

Meningkat, Pengunjung di Wisata Kuliner 

KR-Asrul Sani

Pengunjung menikmati menu dan pemandangan in-

dah di sekitar Kopi Ampirono.

KR-Dedy EW

Pelaksanaan vaksinasi di Karangmojo.

KR-Widiastuti

Petugas Rutan Wates sedang mengecek instalasi

listrik.


